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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas produk berupa modul
statistik berbasis PMR yang sesuai dengan kriteria kualitas yang ditetapkan. Metode penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Developement, Implementation,
Evaluation) yang terdiri dari 5 tahap yaitu tahap Analysis dengan menganalisis kebutuhan,
kurikulum, karakteristik mahasiswa dan analisis materi, tahap Design, tahap pengembangan
(developement), tahap Implementation dan tahap Evaluation. Desain penilaian produk yang
digunakan adalah desain deskriptif. Penilaian produk dilakukan oleh tiga validator yaitu dosen
pendidikan matematika pengampu mata kuliah Statistik. Objek penelitian adalah kualitas bahan
ajar berdasarkan kriteria tertentu. Data penelitian berupa data tentang proses penyusunan dan
pengembangan bahan ajar serta data kualitas bahan ajar yang disusun. Instrumen penelitian berupa
lembar validasi berbentuk check list tentang kualitas bahan ajar. Data kualitas produk yang
dihasilkan berbentuk deskriptif kemudian diubah menjadi skor 1, 2, 3, dan 4, untuk kriteria sangat
kurang, kurang, baik, dan sangat baik. Modul yang dikembangkan mencakup 6 pokok bahasan.
Hasil penilaian dari 3 validator memperoleh hasil pencapaian pada aspek kelayakan isi 83,33%,
kelayakan penyajian 84,52%, kelayakan kebahasaan 88,09%, pendekatan PMR 83,33% dan
Kelayakan kegrafikaan 87,34. Rata-rata pencapaian kelayakan adalah 85,32% dan termasuk pada
kategori sangat baik. Artinya bahan ajar yang dikembangakan telah memenuhi standar kualitas
yang ditetapkan dan layak untuk digunakan
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Abstract
The purpose of this study was to develop and find out the quality of products in the form of PMR-
based statistical modules that match the quality criteria established. This research method uses
ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) which
consists of 5 stages, namely Analysis stage by analyzing needs, curriculum, student characteristics
and material analysis, Design stage, development stage, Implementation phase and Evaluation
stage. The product assessment design used is descriptive design. The product assessment was
carried out by three validators, namely lecturers of mathematics education in Statistics courses.
The object of research is the quality of teaching materials based on certain criteria. Research data
is in the form of data about the process of preparing and developing teaching materials as well as
data on the quality of teaching materials compiled. The research instrument is a checklist in the
form of a validation sheet about the quality of teaching materials. The product quality data
produced in the form of descriptive is then changed to scores 1, 2, 3, and 4, for very less, less, good
and very good criteria. The modules developed cover 6 subjects. The results of the assessment of
the 3 validators obtained the results of the achievement in the aspect of feasibility of the content of
83,33%, the presentation feasibility of 84,52%, linguistic feasibility of 88,09%,PMR approachs
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83,33 and graphic feasibility of 87,34% . The average achievement of eligibility is 87.48% and is
included in the excellent category. This means that the instructional material developed has met the
established quality standards and is suitable for use.

Keyword: Module; Statistic, PMR

PENDAHULUAN

Statistik merupakan bagian dari matematika yang memainkan peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari seperti dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi(Ashaari, Judi, &
Mohamed, 2011). Mata kuliah statistik diajarkan disemua jurusan yang ada di Universitas Riau
Kepulauan. Dalam Program studi pendidikan matematika, statistik diberikan pada semester I. Mata
kuliah tersebut merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa. Tujuan
pemberian mata kuliah statistik berdasarkan silabus yang digunakan adalah agar mahasiswa
mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dasar statistika yang banyak digunakan
dalam praktek penyusunan tugas akhir skripsi dan penggunaan software berbasis statistik untuk
penelitian serta penerapan dalam dunia kerja baik di bidang matematika maupun bidang lainnya
yang berkaitan. Lebih lanjut Burrill (2011) menyatakan “The goal of teaching statistics is to foster
an adult population capable of reasoning from and about data and making informed decisions based
on quantitative information in the workplace, in their personal lives and as citizens. Yang artinya
bahwa pembelajaran statistik bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan seseorang untuk
menganalisis dan membuat keputusan dari masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
data-data kuantitatif.

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengampu mata kuliah statistik, masih terdapat
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti perkuliahan sehingga menyebabkan
mahasiswa tersebut memperoleh hasil belajar yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari data
perolehan nilai akhir mahasiswa untuk 2 tahun terakhir yang disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Nilai Akhir Mata Kuliah Statistik Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Riau Kepulauan

Th Akademik Statistik Jumlah
Mahasiswa

A % B % C % D %

2015/2016 1 1,25 29 36,2 46 57,5 4 5 80

2016/2017 13 24,5 24 45,2 9 16,9 7 13,2 53

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa di tahun akademik 2015/2016, mahasiswa yang
memperoleh nilai C adalah 46 orang atau masih lebih dari 50% dari jumlah mahasiswa dan yang
mendapat nilai D sebanyak 4 orang mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang mendapat nilai A
hanya 1 orang saja. Sementara itu di tahun akademik 2016/2017 jumlah mahasiswa yang mendapat
nilai C sebanyak 9 orang atau 16,98% dan yang mendapat nilai D sebanyak 7 orang atau 13,2%.
Hasil belajar yang rendah ini dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya pembelajaran statistic
yang monoton dan cenderung menggunakan dril dan practice (Rohana, Harnoto, & Purwoko, 2009)

Melihat permasalahan tersebut sangat perlu untuk dikembangkan sebuah bahan ajar
berkualitas yang dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami materi yang selama ini dirasa
sulit. Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran (Yani, 2012).
Ajoke (2017) dan Olumorin, Yusuf, Ajidagba, & Jekayinfa (2010) menambahkan bahwa bahan ajar
merupakan alat yang penting yang diperlukan dalam proses pembelajaran untuk efisiensi mengajar
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guru dan meningkatkan kinerja siswa. Pengembangan bahan ajar akan berdampak positif dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa seperti yang dilaporkan oleh hasil penelitian Gusmania &
Pamungkas (2015), Hanggara & Amelia (2018), Agustyaningrum & Gusmania (2017), (Maulydia,
Surya, & Syahputra, 2017) dan Husna & Himmi (2018). Bahan ajar yang dikembangkan harus
sesuai dengan kurikulum yang digunakan serta mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
mahasiswa. Berdasarkan laporan Guidelines for Assessment and Instruction in Statistics Education
(GAISE) pada tahun 2000 dalam (Kahle, 2012) merekomendasikan 6 hal terkait pembelajaran
statistika, dua diantaranya bahwa pembelajaran statistika harus memenuhi (i) stress conceptual
understanding, rather than mere knowledge of procedure; (ii) foster active learning in the
classroom. Dalam laporan ini pembelajaran statistic perlu ditekankan pada pemahaman konsep
bukan hanya sekedar pengetahuan tentang prosedur. Selain itu dalam laporan ini juga diperlukan
pembelajaran aktif dalam mengajarkan konsep statistik di kelas. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan sebagai basis dalam mengembangkan bahan ajar untuk membantu mahasiswa dalam
memahami materi Statistik adalah pendekatan PMR. Untuk mempelajari statisitik yang terapannya
banyak digunakan dalam kehidupan tentu akan sangat cocok jika menggunakan prinsip-prinsip
pendekatan matematika realistik (PMR). Prinsip utama dalam PMR adalah matematika seharusnya
memberikan makna bagi siswa (Wijaya, 2012). Istilah realistik menekankan bahwa suatu masalah
seharusnya dialami oleh siswa berdasarkan pengalaman mereka. Masalah tidak hanya berkaitan
dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa melainkan tetapi juga dapat berupa matematika abstrak
ketika masalah tersebut bermakna bagi mereka. Selanjutnya Freund &Rich (Steele, 2010)
mengatakan dengan menggunakan contoh kehidupan nyata dapat membantu menjelaskan topic
matematika dan membuatnya lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiman &
Kusumah (2010) yang menyatakan bahwa dalam PMR masalah nyata merupakan titik awal yang
dimanfaatkan siswa untuk melakukan proses matematisasi dalam pengembangan model
matematika.

Dalam hal ini, di mana mahasiswa Unrika yang sebagian sudah bekerja tentunya akan lebih
mudah memahami materi statistik apabila dalam penyajian konsep dan contohnya menggunakan
masalah-masalah yang sering mereka alami dalam dunia kerja maupun dalam kaitannya dengan
penyusunan tugas akhir skripsi mereka kelak. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Régnier, Jean C. &
Kuznetsova, 2014) bahwa situasi mendasar dalam pengajaran statistik harus sesuai dengan status
disiplin (bidang ilmu) dan kategori siswa. Artinya tingkatan siswa yang diajar apakah berada pada
level sekolah dasar, menengah atau universitas. Sehingga harus disajikan permasalahan-
permasalahan yang relevan dengan kondisi yang sering dialami siswa agar proses belajar menjadi
lebih mudah dipahami dan bermanfaat dalam kehidupan siswa. Selain itu juga berdasarkan
penelitian Zaini & Marsigit (2014) dan Rahmawati, (2013) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan realistik dapat membantu siswa dalam memahami konsep dasar
materi yang dipelajarinya sampai pada tahap yang lebih formal. Pendekatan PMR juga dapat
meningkatkan sikap positif siswa dalam belajar matematika. Hal ini sejalan dengan hasil peelitian
Uzel & Uyangor (2006) yang mengatakan bahwa sikap siswa terhadap matematika menjadi positif
setelah diterapkan pendekatan PMR. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengembangkan bahan ajar Statistik berbasis PMR; dan (2) mengetahui kualitas bahan ajar yang
dikembangkan melalui penilaian ahli (validator). Manfaat dilakukannya pengembangan bahan ajar
ini tentunya untuk mempermudah mahasiswa dalam mempelajari Statistik dan memberikan
alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam mengikuti perkuliahan Statistik.

METODE

Jenis dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and developementment).
Model pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan yang
dikemukakan oleh Dick & Carey (Rusdi, 2018) yang disingkat dengan ADDIE (Analysis, Design,
Developementment, Implementation and Evaluation). Namun dalam penelitian ini pelaksanaan
pengembangan dibatasi pada tahap Analysis, Design dan developement pada langkah validasi. Dari
ketiga tahap tersebut kemudian dikembangkan suatu rancangan prosedur pengembangan sebagai
berikut:
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Tahap Analisis (analysis)

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi di lapangan. Tahap ini dapat
disebut sebagai tahap analisis kebutuhan (need assessment) yang dapat dilakukan dengan cara
analisis kurikulum/silabus mata kuliah, mereview buku referensi, melakukan wawancara dengan
teman sejawat, dan wawancara dengan mahasiswa untuk mempelajari karakteristik belajarnya.

Tahap Design (prototype)

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan, dirancang prototype perangkat pembelajaran
berupa modul statistic berbasis PMR. Dalam tahap ini sudah dibuat produk awal (prototype) atau
rancangan produk dan instrumen penelitian. Pada konteks pengembangan dilakukan untuk
membuat modul yang sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum, karakteristik mahasiswa
dan materi. Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, maka rancangan
modul tersebut perlu divalidasi. Validasi rancangan modul dilakukan oleh teman sejawat dari
bidang keahlian statistik.

Tahap Developement

Dalam konteks pengembangan modul pembelajaran, kegiatan pengembangan
(developement) dilakukan dengan cara validasi modul oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi
meliputi penggunaan dan isi modul yang dikembangkan, bahasa dan kegrafikaan. Tim ahli yang
dilibatkan dalam proses validasi adalah teman sejawat yang memiliki bidang keilmuan staistik dan
revisi modul berdasarkan masukan dari para pakar pada saat validasi.

Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi yang berbentuk
checklist. Lembar validasi digunakan oleh validator untuk menilai produk yang dikembangkan
apakah telah memenuhi kualitas kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kebahasaan. Data hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai, dianalisis secara
kuantitatif dengan memberikan skor sesuai dengan skala yang ditetapkan yaitu pada rentang 1 — 4
dengan kategori kurang — sangat baik. Hasil skor disajikan dalam bentuk tabel kemudian dicari
persentase skor tersebut dengan menggunakan rumus:

" skor per item
= - - x100% dengan P: Persentase (1)
skor mak x nvalidator peritem

Hasil persentase yang didapatkan diinterpretasikan sebagai tingkat kelayakan atau tingkat
kualitas modul. Hasil ini dikonfirmasikan dengan kriteria kelayakan yang ditetapkan seperti pada
tabel 1 berikut.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Modul

Rentang Skor Predikat
Mi + 1,8Sbi < X Sangat Baik
Mi +0,6Sbi< X <Mi+ Baik
1,8Sbi
Mi - 0,6Sbi < X < Mi + 0,6Sbi Cukup Baik
Mi - 1,8Sbi < X < Mi - 0,6Sbi Kurang
X <Mi - 1,85bi Sangat Kurang

Sumber: Diadaptasi dari Widoyoko (2009)

Keterangan:
X = Nilai Rata-rata
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Skor Maksimal Ideal = jumlah indikator x skor tertinggi
Skor minimal ideal = jumlah indikator x skor terendah
Mi (mean ideal) = 1 (skor maks ideal + skor min ideal)

2
Sbi (simpangan baku ideal) + (skor maks — skor min)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar berupa modul statistic berbasis PMR. Hasil dari
pelaksanaan pengembangan diuraikan sebagai berikut.
1. Tahap Analysis

Tahap ini merupakan kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui:

a. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang mana suatu bahan
ajar akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis rencana pembelajaran
semester (RPS) mata kuliah statistik yang dipakai di Univeristas Riau Kepulauan dan
menetapkan bahwa 6 pokok bahasan yang dikembangkan meliputi konsep dasar statistic,
penyajian data, distribusi frekuensi, ukuran pemustan data, ukuran lokasi dan disperse,
dan distribusi normal.

b. Analisis Referensi
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan buku-buku referensi statistik yang relevan dengan
pokok bahasan yang akan dikembangkan.

c. Analisis Karakteristik Mahasiswa
Berdasarkan analisis didapat gambaran bahwa mahasiswa pendidikan matematika
Universitas Riau Kepulauan khususnya mahasiswa semester I tahun ajaran 2017/2018
berasal dari latar belakang sekolah menengah yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari
SMA program IPA, IPS, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini tentu akan
berpengaruh kepada kemampuan awal, cara belajar dan motivasi mahasiswa dalam
perkuliahan statistik. Buku referensi yang digunakan selama ini belum mampu menjadi
sumber belajar yang memfasilitasi mahasiswa dengan latar belakang sekolah menengah
yang berbeda-beda dikarenakan buku referensi yang ada adalah buku terbitan lama dan
ada juga yang berbahasa asing. Dari segi ekonomi, mahasiswa tergolong menengah ke
bawah, walaupun ada juga yang tergolong mampu. Dengan demikian mahasiswa
golongan menengah ke bawah tidak mampu membeli banyak buku referensi. Banyak juga
di antara mahasiswa yang juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan membayar
uang kuliah. Wawancara dengan mahasiswa juga dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang bahan ajar apa yang mereka harapkan dalam perkuliahan statistik. Dari hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa mahasiswa mengharapkan bahan ajar yang mudah
dipahami dengan bahasa yang mudah dimengerti sehingga dapat membimbing mereka
untuk belajar secara lebih mandiri.

2. Tahap Design

Tahap ini berisi kegiatan untuk membuat rancangan terhadap produk yang telah
ditetapkan berdasarkan hasil dari tahap analisis yaitu rancangan modul statistic berbasis PMR
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. Layout modul terdiri dari (1)
Cover; (2) Kata Pengantar; (3) Tinjauan Umum Mata Kuliah; (4) Petunjuk Penggunaan
Modul; (5) Daftar Isi; (6) Materi; (7) Daftar Pustaka. Pada materi untuk setiap babnya terdapat
pendahuluan (pengantar materi), uraian materi, contoh soal, kolom tugas, dan latihan akhir
bab. Setelah prototype selesai dibuat maka tahap selanjutnya adalah tahap developement.

3. Tahap Developement
Pada tahap ini sudah dikembangkan modul statistic berbasis PMR sesuai dengan
prototype yang dikembangkan pada tahap design. Selanjutnya modul tersebut divalidasi untuk
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mendapat masukan dari para ahli dan selanjutnya mendapatkan penilaian tentang kelayakan
produk yang dibuat. 3 validator adalah Bapak Yanuar Heri Murtianto, M.Pd, dan Bapak
Muhammad Syaifuddin Zuhri, M.Pd dari Universitas PGRI Semarang, serta Bapak Heru
Sukoco, S.Si, M.Pd dari Universitas Mercubuana Y ogyakarta.
Hasil penilaian dari ketiga validator menyatakan modul dapat digunakan dengan Revisi.
Adapun masukan dan saran yang diberikan dari ketiga validator tersebut adalah:
1. Perlu diperbanyak contoh-contoh soal yang berkaitan dengan PMR
2. Dalam penyajiannya perlu dikuatkan lagi pada konteks Matematika Horizontal dan
Vertikal sesuai dengan PMR
3. Kasus-kasus yang disajikan sebagai contoh harus disesuaikan dengan permasalahan di
sekitar daerah.
4. Perlu dicek kembali mengenai tata tulis yang berkaitan dengan kutipan dan daftar
pustaka.

Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari validator, maka validator menyatakan
modul layak untuk digunakan. Berikut disajikan rangkuman hasil validasi dari validator.

Tabel 3. Rangkuman hasil analisis validasi modul

Persentase

Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Pencapaian Kategori
Kelayakan Isi 120 83,33% Sangat baik
Kelayakan Penyajian 71 84,52% Sangat baik
Kelayakan Kebahasaan 74 88,09% Sangat baik
Pendekatan PMR 20 83,33% Sangat baik
Kelayakan kegrafikaan 283 87,34% Sangat baik
Rata-rata keseluruhan 85,32% Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan perolehan kelima aspek maka diperoleh rata-rata persentase
kelayakan modul sebesar 85,32 %. Hasil ini termasuk pada kategori sangat baik. Sehingga modul
telah valid dan layak untuk digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh hasil pencapaian pada aspek kelayakan
isi 83,33%, kelayakan penyajian 84,52%, kelayakan kebahasaan 88,09%, pendekatan PMR 83,33%
dan Kelayakan kegrafikaan 87,34. Rata-rata pencapaian kelayakan adalah 85,32% dan termasuk
pada kategori sangat baik. Artinya bahan ajar yang dikembangakan telah memenuhi standar
kualitas yang ditetapkan dan layak untuk digunakan.
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